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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi media pembelajaran Unplugged 
Coding Healthy Lifestyle Steps guna mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis pada anak 
usia dini. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model 
pengembangan ADDIE. Produk yang dikembangkan berupa lembar kerja tematik yang 
mengintegrasikan tiga aspek gaya hidup sehat, yaitu fisik, emosi, dan lingkungan. Hasil validasi dari 
ahli materi dan ahli media menunjukkan nilai kelayakan sebesar 96% dengan kategori sangat valid. 
Uji coba terbatas menunjukkan bahwa media ini dapat dipahami dan digunakan oleh anak-anak 
serta berpotensi mendukung aspek-aspek berpikir kritis seperti analisis, interpretasi, dan inferensi. 
Analisis data menggunakan metode kuantitatif deskriptif, dan instrumen observasi menunjukkan 
validitas dan reliabilitas yang tinggi (α = 0,878). Dengan demikian, media ini menunjukkan kelayakan 
sebagai sarana pembelajaran yang menarik dan bermakna tanpa perangkat digital, khususnya 
dalam konteks pengembangan kemampuan berpikir anak. 
 
KATA KUNCI: berpikir kritis, lembar kerja, validitas 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to develop and validate the Unplugged Coding Healthy Lifestyle Steps learning 
media to support the development of critical thinking skills in early childhood. The method used is 
Research and Development (R&D) with the ADDIE development model. The product developed is 
a thematic worksheet that integrates three aspects of a healthy lifestyle: physical, emotional, and 
environmental. Validation results from content and media experts indicate a feasibility score of 96%, 
categorized as highly valid. A limited trial showed that the media is understandable and usable by 
children and has the potential to support critical thinking components such as analysis, 
interpretation, and inference. Data analysis employed a descriptive quantitative method, and the 
observation instrument demonstrated high validity and reliability (α = 0.878). Therefore, this media 
shows promise as a feasible and engaging learning tool without the use of digital devices, 
particularly in the context of fostering children’s thinking skills. 
 
KEYWORDS: critical thinking, worksheets, validity 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memainkan peran penting dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis anak sejak dini (Ruslianti, 2024). Berpikir kritis adalah kemampuan 
menganalisis informasi dan mengambil keputusan berdasarkan logika. Menurut Thompson (2011), 
keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui sistem pendidikan yang efektif. 
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Kemampuan ini menjadi fondasi untuk menghadapi tantangan masa depan anak. Berpikir kritis 
mencakup kemampuan untuk memecahkan masalah, mengevaluasi situasi, dan menyusun 
kesimpulan yang masuk akal (Dhewy et al., 2025). Robert Ennis dalam Fisher (2001) menyebut 
berpikir kritis sebagai pemikiran masuk akal dan reflektif. Kemampuan ini penting agar anak dapat 
menentukan keputusan yang layak. Hal ini menuntut adanya proses belajar yang melatih refleksi 
dan logika sejak dini. 

Hasil survei PISA 2022 menunjukkan bahwa banyak negara mengalami penurunan literasi 
membaca, matematika, dan sains (Kemendikbudristek, 2023). Penurunan tersebut erat kaitannya 
dengan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Ketiga literasi tersebut membutuhkan 
keterampilan analitis dan evaluatif yang tinggi. Hal ini menunjukkan pentingnya menumbuhkan 
kemampuan berpikir kritis sejak dini. Anak usia dini sering kali tidak mendapatkan stimulasi berpikir 
yang cukup dalam lingkungan belajar. Rahman & Putri (2020) menyebutkan minimnya latihan 
menganalisis informasi sebagai salah satu penyebabnya. Metode pembelajaran yang masih bersifat 
satu arah tidak memadai. Anak perlu dilibatkan dalam kegiatan eksploratif dan reflektif. 

Menurut John Dewey, berpikir kritis melibatkan proses aktif yang melibatkan evaluasi dan 
perumusan pertanyaan (Yunita et al., 2019). Anak diajak untuk berpikir dengan memanfaatkan 
semua aspek kemampuan dirinya. Oleh karena itu, PAUD harus mampu menyediakan lingkungan 
belajar yang menantang dan mendukung eksplorasi. Ini penting untuk kesiapan belajar di jenjang 
selanjutnya. Anggraeni (2015) menegaskan bahwa tujuan PAUD adalah melatih kemampuan 
berpikir kritis, menalar, dan memecahkan masalah. Pendidikan anak usia dini harus menciptakan 
pengalaman belajar yang menumbuhkan rasa ingin tahu. Kemampuan ini perlu dilatih dengan 
kegiatan yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan anak. Pembelajaran tidak bisa hanya 
mengandalkan hafalan. 

Grecnova dalam Smetanová et al. (2015) menyatakan bahwa berpikir kritis mencakup 
pemahaman mendalam, eksplorasi cermat, dan membandingkan gagasan. Anak perlu distimulasi 
untuk menyusun strategi dan mencari jawaban dari pertanyaan yang muncul. Rahmasari et al. 
(2021) juga menambahkan pentingnya kemampuan bertanya dan mengevaluasi informasi. Ini 
semua bisa dikembangkan melalui pembelajaran yang dirancang khusus. Laily (2018) menyebut 
bahwa berpikir kritis pada anak meliputi pengambilan keputusan, argumentasi logis, dan penilaian 
alternatif. Anak tidak hanya menghafal, tetapi juga mampu memahami makna dari apa yang mereka 
pelajari. Ini perlu dilatih melalui pengalaman langsung dan pemecahan masalah. Aktivitas belajar 
harus menyentuh aspek kognitif dan reflektif anak. 

Paul Facione (2011) menjelaskan berpikir kritis sebagai proses logis, reflektif, dan produktif 
untuk mengambil keputusan yang tepat. Ia merumuskan enam elemen dalam berpikir kritis yaitu 
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan regulasi diri (Facione, 2016). Keenam 
elemen ini dapat dijadikan acuan dalam merancang pembelajaran. Anak-anak bisa dilatih 
menggunakan aspek tersebut secara bertahan. 

Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini, kegiatan eksploratif 
seperti bermain dapat dimanfaatkan sebagai sarana pengasahan keterampilan tersebut. 
Pembelajaran harus mampu memfasilitasi interpretasi dan penarikan kesimpulan dari pengalaman. 
Dengan begitu, anak bisa memahami makna dari tindakan yang mereka lakukan maka dari itu 
strategi pembelajaran yang efektif sangat diperlukan. 

Di era abad ke-21, keterampilan 4C menjadi prioritas dalam pendidikan. Salah satu 
komponennya adalah critical thinking atau berpikir kritis (Purba et al., 2022). Anak perlu dilatih sejak 
dini untuk mampu berpikir logis dan sistematis. PAUD menjadi pijakan awal yang sangat penting 
dalam hal ini. Kartika (2022) menambahkan bahwa tantangan abad ke-21 memerlukan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Anak perlu menerapkan pengetahuan untuk memecahkan masalah kompleks. 
Karena itu, pembelajaran harus memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir sejak usia 0–6 
tahun. Selain 4C, berpikir kritis juga berkaitan erat dengan computational thinking (CT). CT termasuk 
keterampilan abad 21 yang populer dalam pendidikan (Su & Yang, 2023). Visualisasi hubungan 
antara CT dan critical thinking menunjukkan keterkaitan yang kuat. CT dianggap dapat mendukung 
pengembangan kemampuan berpikir kritis anak. 

Thailand termasuk negara yang menaruh perhatian besar pada pengembangan kemampuan 
berpikir kritis anak. Kurikulum PAUD Thailand mengatur capaian karakter dan keterampilan berpikir 
anak secara nasional (Ministry of Education, 2012). Dalam dokumen kurikulum Early Childhood 
B.E.2560 terdapat indikator berpikir kritis seperti prediksi dan trial and error. Ini menjadi pedoman 
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penting bagi lembaga PAUD di Thailand. Namun, banyak anak di Thailand belum berkembang 
sesuai dengan tahapan usianya. Penelitian menunjukkan 70,3% anak usia dini belum berkembang 
secara optimal (Jungpanich & Ployluan, 2023). Aspek kognitif dan bahasa menjadi area yang paling 
tertinggal. Ini menjadi tantangan besar bagi sistem pendidikan Thailand. 

Survei UNICEF (2024) menunjukkan hampir 20% anak usia dini di Thailand belum mencapai 
perkembangan kognitif yang sesuai usianya. Penyebab utamanya adalah rendahnya stimulasi, 
pendidikan ibu, dan waktu yang digunakan anak menonton TV. Anak-anak kurang mendapatkan 
lingkungan belajar yang mendukung pengembangan berpikir kritis. Ini menunjukkan urgensi inovasi 
pembelajaran pada PAUD di Thailand. 

Selain itu, metode pembelajaran tradisional seperti chalk-and-talk masih mendominasi di 
sekolah-sekolah (Changwong et al., 2018). Model seperti ini tidak memberi ruang eksplorasi dan 
berpikir kritis. Anak hanya menerima informasi, tanpa diberi kesempatan untuk bertanya atau 
menyelidiki. Padahal, proses berpikir kritis memerlukan partisipasi aktif anak. 

Guru juga belum banyak yang dilatih untuk menerapkan strategi berpikir kritis secara efektif 
(Leer, 2004). Mereka kurang memiliki perangkat atau metodologi untuk mengembangkan 
kemampuan ini pada anak. Kurangnya inovasi dalam kegiatan belajar menghambat pengembangan 
potensi anak. Padahal guru berperan krusial dalam mendorong eksplorasi berpikir anak. 

Selain aspek kognitif, penting juga untuk menanamkan nilai gaya hidup sehat sejak dini. Gaya 
hidup tidak sehat seperti konsumsi gula tinggi dan minimnya aktivitas fisik telah menjadi masalah di 
berbagai negara (Hammersley et al., 2023). Anak usia dini mulai mengalami obesitas, diabetes, dan 
gangguan emosi (Pippi et al., 2020). Pendidikan mengenai gaya hidup sehat menjadi solusi yang 
harus diajarkan sejak PAUD. 

Pengenalan gaya hidup sehat kepada anak dapat dilakukan melalui media belajar yang 
menarik dan menyenangkan. Media yang bersifat interaktif akan mendorong anak berpikir, 
menganalisis, dan memahami pentingnya kebiasaan sehat (Putri et al., 2023). Selain itu, media juga 
dapat menjadi alat untuk menyampaikan pesan pendidikan yang bermakna. Hal ini memerlukan 
strategi pembelajaran yang tepat. Salah satu metode yang relevan adalah unplugged coding, yaitu 
pengenalan pemrograman tanpa perangkat digital. Metode ini mendorong anak untuk berpikir logis, 
sistematis, dan kreatif (Murcia et al., 2024). Anak diajak menyusun urutan langkah, mengenali pola, 
dan memecahkan masalah sederhana. Ini sejalan dengan indikator berpikir kritis yang dirumuskan 
oleh Facione. 

Menurut Campbell & Walsh (2023), unplugged coding sangat cocok diterapkan pada anak usia 
dini karena bersifat konkret dan interaktif. Anak dapat belajar secara langsung melalui manipulasi 
benda nyata. Metode ini tidak hanya menyenangkan tetapi juga efektif dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir dan penggunaan pendekatan ini masih minim diterapkan secara luas di 
Thailand. 

Di TK Kaewboot Kusakul School, hasil observasi menunjukkan anak usia 5–6 tahun masih 
mengalami kesulitan berpikir kritis. Anak sering tidak memahami instruksi, kurang mampu menyusun 
strategi, dan bergantung pada bantuan guru. Guru juga menyebutkan bahwa pembelajaran masih 
terpaku pada buku paket, tanpa aktivitas eksploratif. Hal ini menyebabkan anak tidak terbiasa 
berpikir mandiri. 

Sementara itu, penerapan gaya hidup sehat di sekolah cukup baik dalam hal fisik dan 
lingkungan. Namun, aspek emosional dan kebersihan diri masih belum optimal. Anak-anak belum 
memahami pentingnya mencuci tangan dan mengelola emosi (wawancara wali kelas, 2025). Oleh 
karena itu, pendekatan yang menyentuh ketiga aspek—fisik, emosional, dan lingkungan—sangat 
diperlukan. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media 
pembelajaran “Unplugged Coding Healthy Lifestyle Steps” yang mampu menumbuhkan 
kemampuan berpikir kritis anak usia dini di TK Thailand. Pengembangan ini menggunakan model 
ADDIE dan berfokus pada validitas, kepraktisan, dan efektivitas media. Harapannya, media ini dapat 
menjadi solusi inovatif dalam pendidikan PAUD. Sekaligus, memperkenalkan konsep gaya hidup 
sehat yang aplikatif dan menyenangkan bagi anak. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan R&D (Research and Development) yang 
bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berupa worksheet Unplugged Coding bertema 
Healthy Lifestyle Steps yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
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anak usia dini. Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari lima 
tahap, yaitu Analysis (analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan), 
Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi) (Branch, 2009). Fokus utama dari 
penelitian ini berada pada tahap pengembangan (development), yang melibatkan pembuatan dan 
validasi produk. Pemilihan model ADDIE didasarkan pada kelebihannya yang sistematis, iteratif, dan 
fleksibel (Reiser & Dempsey, 2017). 

 
 

Gambar 1. Bagan Pengembangan Model ADDIE (Branch, 2009) 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia dini kelompok B (usia 5–6 tahun) di 

TK Kaewboot Kusakul School, Thailand. Sampel penelitian terdiri dari 15 anak yang dipilih secara 
purposive berdasarkan ketersediaan dan kesiapan partisipasi dari sekolah dan orang tua. Subjek 
tambahan untuk validasi produk terdiri dari dua orang ahli materi dan satu orang ahli media. Selain 
itu, satu guru kelas turut terlibat dalam proses implementasi produk dan wawancara. 

 
Prosedur untuk menilai produk pengembangan Unplugged Coding ini dilakukan melalui 2 

tahapan yaitu penilaian dari ahli media serta ahli materi setelah itu uji coba kepada 7 anak. Instrumen 
penelitian merupakan angket penilaian, berikut merupakan lembar validasi yang digunakan untuk 
menguji validitas. 
 

Tabel 1. Aspek Penilaian Validator 
No Validator Aspek Penilaian 
1 Ahli Media 1. Tahan Lama 

2. Daya Tarik 
3. Keunggulan 
4. Keamanan 
5. Kesesuaian Fungsi 

2 Ahli Materi 1. Kesesuaian Materi 
Pembelajaran 

2. Keluasan dan Kedalaman 
Materi 

3. Materi Pendukung 
 
Untuk mengetahui tingkat validitas media pembelajaran Unplugged Coding Healthy Lifestyle 

Steps yang dikembangkan, penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif deskriptif. 
Data diperoleh melalui lembar validasi dari ahli materi dan ahli media yang menilai aspek isi, 
penyajian, kebahasaan, dan tampilan visual menggunakan skala Likert. Skor dari setiap butir 
penilaian dijumlahkan, dihitung rata-ratanya, kemudian dikonversikan ke dalam kategori penilaian 
seperti “sangat valid”, “valid”, “cukup valid”, atau “tidak valid” berdasarkan persentase kelayakan. 
Penilaian ini disertai dengan masukan kualitatif dari para ahli yang digunakan sebagai dasar revisi 
produk agar lebih optimal dengan analisis kriteria pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Kriteria Validasi Instrumen 
Persentase (%) Keterangan Keterangan 

81-100 Baik Sekali Sangat Valid, tidak perlu revisi 
61-80 Baik Valid, tidak perlu revisi 
41-60 Cukup Baik Cukup valid, perlu revisi 
21-40 Kurang Baik Tidak valid, perlu revisi 
0-20 Tidak Baik  Sangat tidak valid, perlu revisi 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan pada penelitian ini adalah unplugged coding worksheets dengan tema healthy 
lifestyle steps. Worksheets ini tidak seperti pada umumnya dimana di dalam worksheets ini memiliki 
fungsi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak terutama dalam hal interpretasi, 
inferensi dan analisis. Berikut merupakan tampilan unplugged coding yang dibuat dalam bentuk 
buku beserta dengan kegiatan hands-on activity-nya.  

Materi yang dikembangkan dalam unplugged coding ini disesuaikan dengan target 
penggunaan dan kebutuhan lapangan yang ada. Sehabis penyusunan materi ini selesai masuk ke 
proses berikutnya adalah validasi oleh ahli materi dan ahli media untuk memastikan kualitas konten 
dan kesesuaian konten dimana komponen utama dalam validasi ini adalah mengenai isi materi 
beserta tampilan materi. Ahli materi adalah Wali kelas TK B sekaligus kepala sekolah di sekolah TK 
Kaewboot Kusakul School, adapun hasil validasi materi yang diperoleh sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Skor Validasi Materi 

No  Aspek yang dinilai Skor 
1 Kesesuaian dengan kurikulum 8 
2 Keluasan dan kedalaman materi 12 
3 Materi pendukung 7 
Total 27 

Dari hasil perolehan nilai pada tabel 3, maka berikut merupakan perhitungan hasil analisis 
skor penilaian ahli materi:  

					𝑃 =
𝑓
𝑛 × 100 

  𝑃 = !"
!#
× 100 

  𝑃 = 96% 
 

Validasi ahli materi dilakukan oleh kepala sekolah sekaligus wali kelas dari siswa K3 
Kaewboot Kusakul School yang memiliki kualifikasi pendidikan S2 PAUD. Validasi dilakukan untuk 
mengetahui materi pada pengembangan unplugged coding untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dengan aspek penilaian meliputi kesesuaian dengan materi pembelajaran, keluasan 
dan kedalaman materi. Namun sebelum dilakukan uji validasi ahli materi, terdapat beberapa revisi 
yang peneliti terima dari hasil penguji pada saat seminar proposal meliputi keruntutan materi yang 
disusun dari yang termudah hingga tersulit dan diberikan pengantar materi sebelum masuk ke soal-
soal. Setelah dilakukan revisi sesuai dengan masukan dan arahan oleh dosen penguji pada saat 
seminar proposal, selanjutnya dilakukan validasi ahli materi. Berikut merupakan tabel perbandingan 
produk sebelum dan sesudah tahapan revisi. 
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Tabel 4. Perbandingan Produk 
No Sebelum Masukkan Perbaikan Sesudah 

1.  

 

Materi lembar kerja dibuat bertingkat 
mulai dari yang mudah hingga sulit 

 
2.  

 

Diberikan lembar pengantar materi 

 
3.  

 

Desain Hands-On Activity dibuat lebih 
menarik 

 
 
Adapun penilaian hasil validasi yang diperoleh dari 7 butir pernyataan memperoleh skor 96%. 

Berdasarkan pemerolehan skor tersebut sesuai dengan pedoman konvensi data kuantitatif ke 
kualitatif, maka produk pengembangan unplugged coding kemampuan berpikir kritis yang 
dikembangkan oleh peneliti termasuk dalam kategori valid atau sangat layak digunakan dalam 
proses pembelajaran. Ahli media adalah guru bahasa Inggris lulusan S1 Manajemen Pendidikan, 
adapun hasil analisis skor penilaian ahli media: 

 
Tabel 5. Hasil Skor Validasi Media 
No  Aspek yang dinilai Skor 
1 Tahan lama 8 
2 Daya Tarik 7 
3 Keunggulan 8 
4 Keamanan 4 
5 Kesesuaian Fungsi 4 
Total 31 
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Dari hasil perolehan nilai pada tabel 5, maka berikut merupakan perhitungan hasil analisis 
skor penilaian ahli materi: 

					𝑃 =
𝑓
𝑛 × 100 

  𝑃 = !"
!#
× 100 

  𝑃 = 96% 

Validasi media dilakukan guna untuk mengetahui media unplugged coding kemampuan 
berpikir kritis ini sesuai dengan indikator kelayakan, daya tarik, keunggulan, keamanan dan 
kesesuaian isi. Sebelum ahli media memberikan masukan serta tanggapan sebagaia bahan revisi 
perbaikan, dosen pembimbing skripsi peneliti terlebih dahulu memberikan saran untuk menyamakan 
tokoh-tokoh animasi yang ada di dalam buku serta membuat desain yang lebih berwarna sehingga 
anak tidak bosan. Setelah mendapatkan saran tersebut ahli media di TK Kaewboot Kusakul School 
Thailand memberikan tanggapan terhadap media unplugged coding ini, beliau menuliskan bahwa 
buku ini sangat unik dimana menggunakan dua bahasa sekaligus (English and Thailand), banyak 
jenis worksheets tidak seperti yang ada pada buku paket sekolah. Setelah dilakukan revisi dan 
validasi oleh ahli media, selanjutnya dilakukan validasi media sesuai dengan instrumen penilaian 
ahli media. Adapun hasil validasi media yang diperoleh dari 8 butir pernyataan memperoleh skor 
96%. 

 

Gambar 1. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Selain itu hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh item instrumen memiliki instrumen 
memiliki skor koefisien alpha cronbach 0,878 dimana hal tersebut mengindikasikan bahwa 
instrumen yang digunakan dalam observasi dianggap reliabel dikarenakan nilai skor lebih dari 0,6. 

KESIMPULAN 
Sebagai kesimpulan, dapat dikatakan bahwa media pembelajaran Unplugged Coding dengan 

model ADDIE berhasil dikembangkan dan divalidasi sebagai media yang layak digunakan dalam 
mendukung stimulasi kemampuan berpikir kritis anak usia dini. Media ini telah berhasil divalidasi 
oleh ahli materi dan ahli media dengan hasil penilaian sebesar 96%, yang berada dalam kategori 
sangat valid. Hasil dari uji coba pada anak menunjukkan bahwa instrumen yang dipakai valid dan 
reliabel, dimana koefisien reliabilitas nya mencapai 0,878.  

Berdasarkan temuan penelitian, media pembelajaran Unplugged Coding Healthy Lifestyle 
Steps ini juga direkomendasikan untuk diterapkan lebih luas di sekolah lain di Thailand dan di negara 
lain guna mengukur keefektifan dan validitasnya dalam berbagai konteks pendidikan. Selain itu, 
dikembangkan konten yang lebih sulit atau dengan tema yang berbeda juga perlu dilakukan untuk 
memastikan bahwa kemampuan berpikir kritis anak tetap berlanjut. Guru-guru diharapkan 
mendapatkan pelatihan khusus dalam menerapkan metode unplugged coding, sehingga dapat 
memfasilitasi proses belajar yang menstimulasi kemampuan berpikir kritis anak secara optimal. 
Disarankan pula agar dilakukan evaluasi jangka panjang untuk melihat dampak berkelanjutan dari 
media ini terhadap perkembangan kognitif dan kebiasaan gaya hidup sehat anak. Terakhir, 
pengembangan lebih lanjut dari aspek visual dan bahasa dalam media perlu dilakukan agar 
tampilannya semakin menarik dan dapat digunakan oleh lebih banyak anak dari latar belakang 
bahasa yang berbeda. 
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